
 i   
 

RUANG PENGHUBUNG ANTAR KAWASAN STASIUN DEPOK 

BARU DAN TERMINAL MARGONDA 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Ditujukan Untuk Memenuhi Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 

 
 

 

Disusun oleh : 

 

 

WIDYA AGATHA PUTRI 

NIM. 105060500111064 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

MALANG 

2016  



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

RUANG PENGHUBUNG ANTAR KAWASAN STASIUN DEPOK 

BARU DAN TERMINAL MARGONDA 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Ditujukan Untuk Memenuhi Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 

 
 

 

 

Disusun oleh : 

WIDYA AGATHA PUTRI 

NIM. 105060500111064 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

MALANG 

  



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI  

 

 

Saya yang tersebut di bawah ini : 

 Nama : Widya Agatha Putri 

 NIM : 105060500111064 

 Mahasiswa Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya  

 Judul Skripsi  : Ruang Penghubung Antar Kawasan Stasiun Depok Baru  

dan Terminal Margonda 

 Dosen Pembimbing : 1. Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D 

      2. Ir. Chairil B. Amiuza, MSA 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di 

dalam naskah Skripsi ini adalah asli dari pemikiran saya. Tidak terdapat karya ilmiah yang 

pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan 

Tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 

orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 

sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila ternyata di dalam naskah Skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur 

jiplakan, saya bersedia Skripsi dan gelar sarjana teknik yang telah diperoleh dibatalkan, 

serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 

Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 

 

Malang, 22 April 2016 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Widya Agatha Putri 

NIM. 105060500111064 

 

Tembusan : 

1. Kepala Laboratorium Dokumentasi dan Tugas Akhir Jurusan Arsitektur FTUB 

2. Kedua Dosen Pembimbing Skripsi yang bersangkutan  

3. Dosen Penasehat Akademik yang bersangkutan  



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terima kasih atas bimbingan 

Tuhan Yang Maha Esa, orang tua 

dan segala pihak yang membantu 

dalam penyusunan skripsi ini  





 vi   
 

 RINGKASAN  

 

 

Widya Agatha Putri, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, April 

2016, Ruang Penghubung Antar Kawasan Stasiun Depok Baru dan Terminal Margonda, 

Dosen Pembimbing : Jenny Ernawati dan Chairil Budiarto Amiuza. 

 

Stasiun Depok Baru serta Terminal Margonda berdiri sebagai pusat pelayanan 

transportasi Kota Depok, dengan ketersediaan kereta commuter, bus, serta angkutan kota 

sebagai pilihan moda transportasi publik yang beroperasi di dalamnya. Terdapat kebijakan 

pemerintah untuk mewujudkan keduanya sebagai pusat pelayanan transportasi terpadu yang 

efektif dan efisien melalui keberadaan ruang penghubung kawasan, melihat adanya potensi 

hubungan yang terbentuk antara kedua kawasan melalui pola pergerakan yang berlangsung. 

Keberadaan ruang yang berdekatan mendorong munculnya aktivitas perpindahan 

masyarakat dari bangunan menuju moda transportasi, dari moda transportasi menuju moda 

lain, serta bangunan menuju bangunan lain. Namun, kondisi ruang yang ada dinilai kurang 

baik dalam mengakomodasi pergerakan masyarakat menuju kedua kawasan. 

Studi ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan terkait penyediaan ruang 

penghubung yang sesuai. Environmental behavior sebagai dasar kajian permasalahan, 

dengan memperhatikan hubungan antara aktivitas manusia dengan ruang sebagai wadah. 

Perilaku muncul sebagai bentuk tanggapan atas aktivitas pengguna terhadap kondisi ruang. 

Dengan memperhatikan kecenderungan perilaku yang muncul melalui teknik behavioral 

mapping dapat mempengaruhi kriteria ruang yang dihasilkan. Sehingga wujud ruang yang 

dihasilkan akan berfungsi secara optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam hal ini 

pola pergerakan menjadi hal utama yang perlu diperhatikan. Walaupun tidak menutup 

kemungkinan terdapat aktivitas – aktivitas lain yang berlangsung di dalam lingkup ruang 

studi yang mempengaruhi pola pembentukan ruang penghubung yang tersedia. 

Hasil akhir menunjukkan wujud ruang penghubung yang sesuai dapat 

mengakomodasi segala pola pergerakan serta aktivitas masyarakat yang berlangsung di 

dalamnya. Terutama penyediaan ruang peralihan transportasi yang strategis dengan 

memperhatikan ketersediaan elemen fisik, dimensi, serta konfigurasi ruang yang 

memberikan kenyamanan jarak tempuh bagi pengguna, serta penataan perabot yang dapat 

mengarahkan pergerakan pengguna menuju dua kawasan. 

 

Kata kunci : ruang penghubung, pergerakan, environment behavior
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SUMMARY 

 

 

Widya Agatha Putri, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, April 2016, Connecting Space Between Depok Baru Station and Margonda 

Terminal, Academic Supervision : Jenny Ernawati and Chairil Budiarto Amiuza. 

 

Depok Baru Station and Margonda Terminal were establish as a transportation 

services center of Depok City’s. Commuter trains, buses and urban transport are available 

as alternative modes of public transport that operated inside. There is a policy to achieve 

both, as an effective transportation service center and an efficient connective area, by 

concerning the connection between the two area. The existence of an adjacent space activity 

encourages resettlement of people from the building to the modes of transportation, from 

modes of transportation to other modes, as well as building towards another building. 

However, the existing condition of connecting space was still inadequate in accommodating 

the movement of people towards the two regions. 

This study aims to solve the existing problems that related to the provision of 

appropriate connecting space. The environmental behavior as the basis for the study of the 

problem, by focussing the connection between human activity and space as media. Emergent 

behavior as a form of response to user activity on the condition of the room. Having regard 

to behavioral tendency that emerged through behavioral mapping techniques can affect the 

resulting space criteria. So the form of the resulting space will function optimally in 

accordance with the needs of the user. In this case, the movement patterns become the main 

things that need to be considered. Although there is possibility of other activities that occur 

within the scope of the study area that affects the pattern formation of connective space 

available. 

The final results showed that the appropriate form of connecting space can 

accommodate any pattern of movement as well as community activities that take place in it. 

Especially preparing for strategic transportation transitional area by considering the 

availability of physical elements, dimensions, and configuration space that provide comfort 

mileage for the user, as well as the arrangement of furniture that can direct the user's 

movement towards the two regions. 

 

Keyword : connecting space, movement, environment behavior  
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